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KATA PENGANTAR

Hingga saat ini Indonesia masih tergolong ke dalam negara berkembang
dengan jumlah wirausahawan relatif masih sangat sedikit dibandingkan
dengan negara-negara maju maupun negara Asean lainnya. Oleh sebab itu
pemerintah melalui berbegai kementerian yang ada terus berupaya untuk
mendorong para generasi muda agar bangkit dan mau untuk menjadi
wirausahawan walau dimulai dengan skala yang masih kecil yaitu UMKM.

Namun pada kenyataannya hingga saat ini masih saja sangat sedikit generasi
mudah yang tergerak untuk memanfaatkan berbagai program pemerintah
tersebut dengan menjadi wirausahawan muda. Salah satu penyebabnya
karena para generasi muda Indonesia kurang memiliki karakter positif yang
dibutuhkan untuk menjadi gererasi muda. Oleh sebab itulah penulis sangat
tertarik untuk mengupas permasalahan karakter tersebut dengan menulis
buku yang brjudul Desain Pemikiran Bisnis dan Karakter Wiraushawa ini.

Harapannya buku ini dapat dibaca oleh para generasi muda Indonesia
sehingga mereka bersedia dan berani untuk mengambil bagian menjadi
wirausahawan muda sejak dini karena salah satu permasalahan yang terus
menerus dihadapi oleh bangsa ini salah satunya adalah pengangguran.
Dengan menjadi wirausahawan sejak dini maka diharapkan Indonesia akan
keluar dari masalah pengangguran, bukan saja karena terbukanya
kesempatan lapangan kerja yang cukup banyak namun juga karena
banyaknya generasi muda Indonesia yang bersedia untuk menjadi
wirausahawan sejak dini.

Buku ini terdiri dari 14 bab dimana 10 diantaranya secara khusus akan
mengupas mengenai karakter positif yang dibutuhkan para generasi muda
untuk menjadi seorang wirausahawan. Adapun kesepuluh karakter yang
dibahas dalam buku ini meliputi selalu memiliki tujuan yang jelas (visioner),
berani melakukan perubahan, berpikir kreatif dan inovatif, berpikir positif,
optimis dan percaya diri, pantang menyerah dan berani mengambil risiko,
memiliki kepemimpinan yang kuat, memiliki jejaring yang luas, memahami
teknologi moderen serta pembelajar. Adapun 4 bab lainnya berisi tentang
pentingnya menjadi wirausahawan sejak dini, motivasi seseorang dalam
berwirausaha, pentingnya karakter dalam berbisnis dan kisah sukses
pengusaha muda Indonesia.

Dengan terbitnya buku ini maka sekali lagi penulis berharap para generasi
muda Indonesia akn memiliki kaakter positif tersebut hingga pada akhirnya
nanti akan mncul wirausahawan-wirausahawan muda sebagai generasi
penerus bangsa ini. Bisa dibayarkan apa yang akan terjadi di Indonesia



beberapa puluh tahun kedepan jika semenjak muda saja para generasi
mudanya sudah mau berwirausaha semenjak usia muda.

Diharapkan nantinya julah pengusaha sukses yang ada di Indonesia akan
semakin banyak sehingga akan semakin banyak pula bisnis-bisnis baru baik
yang berskala nasional maupun internasional tumbuh dan berkembang di
Indonesia. Jika itu yang terjadi, maka tentunya jumlah lapangan kerja yang
diciptakan juga bisa lebih banyak lagi dan tenaga kerja yang terserap akan
semakin banyak, sehingga pengangguran di Indonesia akan semakin sedikit
bahkan diharapkan tidak ada lagi.

Selanjutnya tentu Indonesia akan menjadi negara maju seperti negara-
negara lain yang telah lebih dahulu maju dengan jumlah pengangguran yang
relatif sedikit bahkan nol. Ini tentu menjadi harapan kita dan juga para
pendiri bangsa ini. Oleh sebab itu, sekali lagi penulis sampaikan, dengan
terbitnya buku ini dan dimulai dengan dimilikinya karakter positif sebagai
penunjang generasi muda untuk berwirausaha maka darapannya muncul
pebisnis-pebisnis sukses dimasa depan sehingga Indonesia akan menjadi
negara maju. Amiin!

Bogor, Oktober 2024

Penulis
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PENTINGNYA
BERWIRAUSAHA SEJAK DINI

Seiring kemajuan zaman yang semakin pesat saat ini, manusia dituntut
untuk terus meningkatkan kualitas dirinya. Salah satu upaya yang banyak
ditempuh adalah dengan meningkatkan standar pendidikan yang bisa
diraihnya. Saat ini menjadi seorang sarjana seakan-akan merupakan sebuah
kewajiban bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu maka
dunia pendidikan juga semakin berkembang terutama jika dilihat dari sudut
pandang kuantitas masyarakat Indonesia yang melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi. Hal ini tentunya merupakan sesuatu yang sangat
menggembirakan. Dengan demikian maka jumlah masyarakat Indonesia
yang mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi akan terus
bertambah dan pada akhirnya jumlah sarjana juga akan semakin meningkat
dari waktu ke waktu.

Namun demikian sangat disayangkan bahwa hasil penelitian yang
penulis lakukan beberapa tahun silam di beberapa perguruan tinggi yang
ada, menunjukkan bahwa minat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan
(entrepreneur) masih sangat rendah. Dalam penelitian tersebut, penulis
menggunakan populasi 1000 mahasiswa yang masih duduk di bangku
semester 3 (tiga). Sampel diambil pada tingkat presisi 10%. Salah satu
pertanyaan yang penulis sampaikan kepada para mahasiswa adalah “Apa
tujuan anda melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi?” Atas
pertanyaan tersebut penulis juga memberikan 3 (tiga) alternatif jawaban
yaitu (1) Menjadi sarjana agar bisa memperoleh pekerjaan yang lebih baik,
(2) Menjadi wirausahawan, (3) Mencari pekerjaan sambil menjadi
wirausahawan. Hasilnya menunjukkan sebanyak 72% berkeinginan untuk
menjadi sarjana agar mereka bisa memperoleh pekerjaan yang lebih baik
lagi. Selanjutnya 5% menjawab ingin menjadi wirausahawan, sedangkan
sisanya sebanyak 23% mahasiswa menjawab ingin mencari pekerjaan sambil
menjadi wirausahawan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sejak awal tujuan mahasiswa
masuk ke perguruan tinggi memang untuk sekedar menjadi sarjana. Dengan
menjadi sarjana mereka beranggapan akan lebih mudah untuk mendapatkan
pekerjaan dengan gaji yang lebih tinggi. Disisi lain, hal tersebut juga telah
menyebabkan kurangnya minat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan
sejak dini yaitu semenjak mereka masih duduk di bangku kuliah. Anggapan
para mahasiswa bahwa setelah menjadi sarjana nanti mereka akan mampu
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mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dengan gaji yang lebih tinggi
memang tidak sepenuhnya salah. Tentunya dengan menjadi sarjana mereka
akan menempati posisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tidak menjadi
sarjana seperti level supervisor, manajer atau bahkan tenaga ahli. Tentunya
gaji yang mereka dapatkan pun akan lebih tinggi.

Namun demikian perlu diingat juga bahwa saat ini mencari lowongan
pekerjaan di perusahaan-perusahaan swasta sangatlah sulit apalagi di
pemerintahan dengan sekedar menjadi Pegawai Negeri Sipil. Jumlah lulusan
sarjana yang ada di Indonesia untuk setiap tahunnya tidak sebanding dengan
jumlah lowongan kerja yang tersedia. Hal ini pada akhirnya telah
menyebabkan meningkatnya jumlah pengangguran terdidik setiap tahunnya.

Pengangguran merupakan masalah yang sangat krusial sebagai salah
satu penyebab lambatnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Pengangguran adalah seseorang yang tergolong angkatan kerja tetapi belum
dapat memperoleh pekerjaan. Masalah pengangguran sebagai penyebab
tingkat pendapatan nasional dan tingkat kemakmuran masyarakat tidak
mencapai potensi maksimal yaitu masalah pokok makro ekonomi. Walaupun
masih banyak pengangguran di Indonesia, bukan berarti lapangan kerja tidak
ada. Walaupun jumlahnya tidak sebanyak masyarakat pencari kerja, tetapi
sebenarnya lowongan kerja tetaplah ada. Namun sebagian besar masyarakat
pengangguran tersebut tidak memiliki flife skill (kecakapan hidup) yang
memadai untuk dapat menciptakan lapangan kerja sendiri sejak dini. Oleh
sebab itu sebagian besar dari mereka hanya mengandalkan pemerintah,
perusahaan, orang lain dan sebagainya untuk membuka lowongan kerja,
sehingga dirinya bisa terserap sebagai pekerja di instansi tersebut.

Sebenarnya pemerintah  melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) maupun Kemeterian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti), sudah menggalakkan kegiatan
kewirausahaan tersebut dengan memasukkan mata kuliah kewirausahaan
pada berbagai sekolah maupun perguruan tinggi yang ada di Indonesia.
Bahkan tidak sedikit perguruan tinggi yang memasukkan mata kuliah
kewirausahaan kedalam kelompok MKB (Mata Kuliah Berkarya). Diharapkan
dengan adanya mata kuliah kewirausahaan tersebut, mahasiswa dapat
mengenal wirausaha sejak dini sehingga mereka mampu menjadi
wirausahawan semenjak masih di bangku kuliah. Dengan demikian maka
nantinya pada saat mereka berhasil menyelesaikan kuliahnya tidak lagi
berkeinginan untuk sekedar mencari pekerjaan guna mendapatkan gaji yang
lebih tinggi. Namun para mahasiswa tersebut juga telah mampu
menciptakan lapangan pekerjaan khususnya bagi dirinya sendiri dan
umumnya bagi orang lain, yang pada akhirnya masalah pengangguran di
Indonesia akan mampu teratasi.



Permasalahannya sekarang adalah apakah mata kuliah kewirausahaan
tersebut mampu menciptakan mahasiswa menjadi wirausahawan sejak dini?
Hasil pengamatan yang penulis lakukan di beberapa perguruan tinggi yang
ada, mata kuliah kewirausahaan yang diberikan kepada para mahasiswa
masih bersifat teoritis. Hal ini terlihat dari berbagai materi yang diberikan
selama 16 kali tatap muka dalam satu semester, masih berupa pemaparan
tentang ilmu kewirausahaan dalam kelas. Kalau pun ada praktek, masih
bersifat mendasar sebatas membuat perencanaan bisnis (business plan).

Hal ini tentunya perlu ditindaklanjuti. Jika tidak, maka sepanjang
mahasiswa mengikuti mata kuliah kewirausahaan, mereka tidak akan
mampu menciptakan usaha sendiri. Mereka hanya akan berusaha untuk bisa
mendapatkan nilai A dengan mampu menjawab atau mengerjakan dengan
benar semua tugas dan ujian yang diberikan oleh para dosen termasuk Ujian
Tengah Semester (UTS) maupun Ujian Akhir Semester (UAS). Sementara itu,
ukuran sukses seorang wirausahawan adalah bukan semata-mata
mendapatkan nilai A saja melainkan mereka harus mampu secara nyata
membuka usaha walaupun dalam kapasaitas yang masih relatif sangat kecil
seperti berjualan pulsa, membuka gerobak burger, nasi goreng, dan lain
sebagainya baik secara perseorangan maupun kelompok. Oleh sebab itu
diperlukan keberanian dari para dosen untuk mulai mendesain mata kuliah
kewirausahaan menjadi mata kuliah berbasis praktikum.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mendirikan Pusat
Kewirausahaan Mahasiswa, yang merupakan sebuah lembaga bagi para
mahasiswa untuk menjadi seorang wirausahan. Cara lain yang dapat
dilakukan adalah dengan mendesain perkuliahan agar tidak semata-mata
hanya memberikan pemaparan tentang ilmu kewirausahaan di dalam kelas,
tetapi mengajak mahasiswa untuk terjun langsung membuka usaha. Dengan
demikian maka mahasiswa akan merasakan langsung suka duka menjadi
wirausahawan dalam menghadapi permasalahan yang ada. Diharapkan pada
akhir semester pertama para mahasiswa akan memiliki usaha yang dapat
diteruskan di semester berikutnya.

Disisi lain pemberian nilai A, B, C dan lain sebagainya tidak diukur dari
sejauh mana kemampuan mahasiswa menjawab berbagai pertanyaan yang
diberikan saat pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) maupun Ujian
Akhir Semester (UAS), melainkan diukur dengan sejauh mana tingkat
keberhasilan mahasiswa dalam menjalankan usahanya tersebut. Dengan
demikian maka akan tertanam jiwa wirausaha pada diri mahasiswa.

Melihat uraian di atas maka para dosen pengampu Mata Kuliah
Kewirausahan harus memiliki kemampuan yang memadai khususnya dalam
berwirausaha. Kemampuan yang dimaksud bukan sekedar menjadi seorang
dosen yang harus menyampaikan materi perkuliahan kewirausahaan, tetapi
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sekaligus juga mampu menjadi seorang Pelatih Bisnis (Business Coach). Oleh
sebab itu para pengelola perguruan tinggi hendaknya berani berinvestasi
untuk meningkatkan kemampuan para dosen kewirausahaan yang ada
dengan cara bekerja sama dengan lembaga pelatihan bisnis.

Selanjutnya para dosen hendaknya mulai berani membuka wawasan
para mahasiswa untuk mencoba membuka usaha. Para mahasiswa dibina
dan diarahkan untuk mulai menjalankan usaha baik secara individu maupun
kelompok. Dengan demikian maka mahasiswa akan merasa nyaman dalam
menjalankan usahanya karena adanya pendamping. Guna meningkatkan
kemampuannya dalam menjalankan usaha, selanjutnya mahasiswa
diarahkan untuk bergabung dengan lembaga entrepreneur yang ada di
kampus masing-masing. Dengan menjalankan usahanya selama + 3 tahun,
diharapkan mahasiswa sudah bisa menikmati hasilnya sehingga pada
akhirnya mereka akan menjadi pengusaha sukses.

Saat ini sebenarnya banyak orang menyadari akan pentingnya
berwirausaha. Namun sebagian besar dari mereka masih belum mau
menjalaninya dengan berbagai alasan. Selain karena faktor modal,
kebanyakan diantara mereka selalu menggunakan alasan menunggu waktu
yang tepat untuk membuka usaha. Namun demikian setelah bertahun-
tahun, tetap saja mereka tidak mulai membuka usahanya. Di bawah ini
penulis sampaikan beberapa waktu yang tepat untuk mulai berwirausaha.

Memulai Usaha Sekarang Juga

Terkadang untuk mulai menjalankan usaha, seseorang akan menunggu
memiliki banyak hal terlebih dahulu baru ia mau membuka usahanya.
Namun tidak banyak orang yang mampu menciptakan banyak hal tersebut.
Sebagai contoh, terkadang kreatifitas justru akan muncul pada saat usaha
sudah mulai dijalankan. Setelah para wirausahawan menghadapi berbagai
tantangan dan rintangan dalam menjalankan usahanya, kreatifitas akan
muncul asalkan orang tersebut memiliki impian yang kuat.

Gambar di bawah ini menunjukkan kehidupan seorang pekerja yang
biasanya akan dialami oleh sebagian besar pekerja terutama level menengah
ke bawah. Ada masa sekarang (present state) dan masa yang akan datang
(desire state). Sebagai contoh, saat ini Anda berusia 20 tahun, lulusan SLTA,
bekerja sebagai seorang karyawan restoran dengan gaji per bulan sekitar 2
juta. Apa yang akan terjadi 10 tahun kemudian saat Anda berusia 30 tahun
jika prestasi kerja Anda biasa saja? Berapa kenaikan upah untuk setiap
tahun?



Entrepreneur.‘

Berdasarkan pengalaman

Income As yang terjadi selama ini, kenaikan
t ACHIEVEMENT...! Upah Minimum Propinsi di hampir
T s, L L setiap propinsi setiap tahunnya
pRESEr"AlTI DES;';BTE hanya sekitar 10%. Jika

penghasilan Anda saat ini sebagai
seorang karyawan hanya 2 juta itu berarti bahwa 10 tahun kemudian Anda
akan memiliki penghasilan sekitar 4 juta. Disisi lain pada usia Anda yang ke-
30 nanti, kemungkinan Anda tidak sendiri lagi. Anda telah memiliki seorang
istri dan dua orang anak yang sudah bersekolah walaupun baru masuk play
group atau taman kanak-kanak.

Pertanyaannya, apakah penghasilan Anda yang hanya sebesar 4 juta
tersebut cukup untuk menghidupi Anda sekeluarga? Jawabnya tentu TIDAK.
Anda mungkin membutuhkan minimal 10 juta per bulan untuk biaya hidup
keluarga, sekolah, cicilan rumah, kendaraan dan lain sebagainya. Dengan
demikian maka anda akan mengalami defisit pendapatan sekitar 6 juta per
bulan. Apa yang akan Anda lakukan jika hal tersebut terjadi?

Pertama. Anda harus melakukan pengiritan sehingga penghasilan yang
hanya sebesar 4 juta tersebut mampu mencukupi berbagai kebutuhan Anda
walau dengan standar yang cukup rendah dan bahkan ada yang
dikorbankan. Misalnya, anak yang harus masuk sekolah play group atau
taman kanan-kanak tidak bisa sekolah karena tidak ada biaya, atau bisa
sekolah tetapi lokasi sekolahnya sangat tidak layak. Istri yang seharusnya
bisa membeli baju setiap bulan, terpaksa hanya membeli baju setahun sekali
saat akan lebaran. Keluarga yang seharusnya bisa menikmati makanan
empat sehat lima sempurna setiap hari, terpaksa makan hanya dengan
sambal dan ikan asin seadanya. Anda sendiri, terpaksa selalu jalan kaki atau
sekedar naik angkutan kota karena tidak mampu membeli sepeda motor.
Dengan keadaan tersebut akhirnya banyak keluarga yang hidupnya tidak
harmonis, bukan karena materi tetapi karena keterbatasan yang ada
sehingga hidup terasa sangat menyakitkan. Sebagai kepala keluarga, apa
yang akan Anda lakukan jika hal tersebut terjadi?

Kedua. Selain melakukan pengiritan maka penulis yakin karena
keterbatasan pendapatan tersebut, maka Anda akan memiliki kekuatan yang
luar biasa untuk mulai membuka usaha, apapun usahanya yang penting bisa
menghasilkan pendapatan tambahan selain gaji sebagai karyawan. Bahkan
penulis juga yakin, Anda akan keluar dari pekerjaan Anda sebagai karyawan
dan mulai menggeluti usaha Anda secara serius.

Pertanyaan selanjutnya, jika saat ini di usia yang ke-20 Anda telah
mengetahui hal tersebut akan terjadi pada usia Anda yang ke-30 nanti,
kenapa Anda tidak memulai usaha dari sekarang saja, sewaktu Anda masih
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sendiri dan bebas menentukan pilihan hidup Anda sendiri. Dengan demikian
di usia ke-30 nanti Anda sudah menjadi pengusaha muda yang sukses serta
mampu membahagiakan orang-orang yang ada di sekeliling Anda.

Memulai Usaha Semenjak Masih Mahasiswa

Di atas telah penulisan sampaikan bahwa sebagian besar mahasiswa
saat ini hanya berpikiran untuk bisa lulus menjadi sarjana dengan cepat dan
nilai yang sangat memuaskan bahkan cumlaude. Mereka berharap bisa
segera mendapatkan pekerjaan yang layak dan mapan dengan gaji yang
tinggi. Namun pada kenyataannya hal tersebut tidaklah mudah. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya sarjana yang masih menjadi pengangguran
sampai saat ini. Oleh sebab itu, pilihan menjadi wirausahawan semenjak
masih kuliah menjadi tawaran yang sangat menggiurkan sebenarnya
walaupun banyak mahasiswa yang memandangnya dengan sebelah mata.

Saat penulis masih kecil, orang tua penulis sering memberikan
semangat kepada penulis agar selalu termotivasi untuk menjadi orang yang
sukses walaupun penuh dengan keterbatasan sekalipun. Kini penulis paham
bahwa waktu terbaik untuk menjadi seorang wirausahawan sebaiknya
dimulai pada saat masih duduk di bangku kuliah. Mengapa demikian?
Menjadi mahasiswa yang nantinya akan menjadi sarjana merupakan cita-cita
yang mulia. Seorang mahasiswa akan memiliki nilai lebih di masyarakat
dibandingkan mereka yang tidak kuliah. Apalagi kalau mahasiswa tersebut
mau belajar mandiri membiayai kuliahnya sendiri dengan membuka usaha.
Apapun usaha yang dijalankan oleh mahasiswa, akan memiliki “bau yang
harum” di tengah-tengah masyarakat.

Saat Harapan Tidak Sesuai Dengan Kenyataan

Setelah lulus sekolah, biasanya seseorang akan melanjutkan ke
perguruan tinggi atau mencari pekerjaan. Tidak adanya biaya untuk kuliah
sering menjadi alasan bagi mereka untuk tidak melanjutkan ke perguruan
tinggi dan memilih mencari kerja. Setelah seseorang mendapatkan kerja,
maka banyak diantara mereka yang mulai memiliki impian, misalnya memiliki
penghasilan 5 juta per bulan setelah 3 tahun bekerja atau bisa menjadi
manajer setelah 5 tahun bekerja, dan lain sebagainya. Namun apa yang
mereka dapatkan setelah 3 atau 5 tahun bekerja? Penghasilan yang mereka
dapatkan tetap saja tidak mengalami perubahan yang signifikan
dibandingkan saat mereka masuk kerja. Begitu juga dengan karir yang
mereka dapatkan. Setelah 5 tahun kerja pun mereka tidak bisa mendapatkan
jabatan yang mereka inginkan yaitu menjadi seorang manajer.

Mereka merasa bahwa harapan yang mereka inginkan setelah bekerja
di tempat tersebut sekian lama akhirnya tidak akan tercapai juga. Akhirnya



mereka mulai berpikir untuk mencari lowongan kerja dan bisa mendapatkan
tempat kerja yang diharapkan mampu mewujudkan impiannya yaitu menjadi
seorang manajer dengan gaji yang memadai. Mereka pun keluar dari tempat
kerjanya yang lama dan beralih ke tempat kerja yang baru. Demikian
selanjutnya, setelah sekian lama mereka bekerja, impian itu pun tidak bisa
mereka dapatkan dan akhirnya mereka pun pindah kerja lagi. Mereka tidak
sadar bahwa selama ini mereka telah menghabiskan waktu mereka untuk
menjadi “kutu loncat” dengan pindah dari satu perusahaan ke perusahaan
lain dan kini mereka pun mulai beranjak usianya.

Ketidaksadaran mereka menghabiskan waktu untuk berpindah-pindah
pekerjaan tersebut sangatlah disayangkan. Sebaiknya, pada saat mereka
sadar bahwa dunia kerja tidak mampu mewujudkan impian mereka untuk
memiliki jabatan dengan penghasilan yang memadai, mereka langsung
mengambil tindakan untuk menjadi wirausahawan. Dengan demikian maka
kemungkinan untuk memiliki jabatan bahkan sebagai pemilik bisnis (business
owner) sekalipun dengan penghasilan yang memadai dapat terwujud dalam
beberapa tahun ke depan.

Saat Memiliki ‘Faktor Pemicu’ yang Tepat

Terkadang impian yang dimiliki seseorang tidak mampu menggerakkan
orang tersebut untuk memulai membuka usahanya. Dibutuhkan ‘faktor
pemicu’ agar seseorang mau melangkah membuka usahanya. Banyak hal
yang dapat menjadi faktor pemicu bagi seseorang, seperti kehilangan orang
tua, ditinggal pergi orang yang dicintai, saat kondisi terburuk, saat kesulitan
besar di depan mata, dan lain sebagainya. Dengan adanya faktor pemicu ini,
seseorang terkadang berani melakukan tindakan nekad diluar kesadaran
logika. Jika hal ini bersifat positif maka ia akan mampu melakukan hal-hal
yang bersifat positif juga, termasuk nekad untuk membuka usahanya, tanpa
memikirkan banyak hal.

Melihat beberapa penjelasan di atas maka sebenarnya tidak ada alasan
lagi buat Anda semua untuk tidak segera memulai berwirausaha. Segera
tentukan Anda akan mulai berwirausaha apa? Karena pada dasarnya setiap
usaha yang Anda lakukan pasti akan sukses, asalkan Anda sendiri terus
berusaha semaksimal mungkin untuk keluar dari semua kesulitan
menjalankan usaha Anda hingga Anda mampu meraih kesuksesan.
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MOTIVASI SESEORANG DALAM
BERWIRAUSAHA

Jumlah wirausahawan di Indonesia saat ini masih sangat sedikit yaitu
dibawah 2% dari total penduduk Indonesia yang saat ini diperkirakan
mencapai 260 juta jiwa lebih. Jumlah wirausahaan tersebut masih sangat
jauh dibandingkan dengan benyak negara maju yang ada di dunia bahkan
dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. Di negara maju, keinginan
untuk menjadi wirausahawan cukup besar. Mereka berkeinginan sukses
tanpa harus berada di bawah tekanan orang lain. Bahkan banyak diantaranya
yang membuka usaha yang meskipun usahanya baru berjalan kurang dari
satu tahun namun usahanya tersebut sudah diwaralabakan.

Guna mendorong minat masyarakat Indonesia untuk berwirausaha
maka saat ini pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah (UKM) juga terus berupaya untuk menggalakkan minat
masyarakat dalam berwirausaha. Salah satunya dengan mendorong berbagai
stakeholder yang ada untuk menyelenggarakan berbagai kompetisi
kewirausahaan termasuk yang dilakukan oleh Bank mandiri melalui
kegiatannya Wirausaha Muda Mandiri (WMM).

Dengan diadakannya kegiatan WMM yang memiliki tujuan untuk
mengajak generasi muda Indonesia menjadi generasi yang mandiri, yaitu
generasi pencipta lapangan kerja yang tangguh dan mampu bersaing di era
globalisasi serta dapat berkontribusi dalam penciptaan ekosistem yang baik
untuk tumbuh kembang wirausahawan di Indonesia ini, maka diharapkan
masyarakat Indonesia khususnya para mahasiswa sebagai salah generasi
muda akan tertarik untuk mulai terjun langsung ke dunia usaha.

Harapannya dengan diperkenalkannya cara-cara berwirausaha sedini
mungkin maka setiap lulusan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi bahkan
sekolah di level bawahnya baik SLTA maupun SLTP mampu menjadi anak
didik yang siap terjun menjadi seorang wirausahawan. Dengan demikian
maka jumlah wirausahawan di Indonesia akan terus meningkat nantinya.

MOTIVASI DIRI DALAM BERWIRAUSAHA

Mungkin Anda pernah mendengar kata motivasi diri, memberikan
dorongan kepada diri sendiri untuk kuat menghadapi segala rintangan atau
untuk mencapai semua yang diinginkan. Motivasi diri datang dari Anda
sendiri bukan karena orang lain yang menyuruh Anda melakukan sesuatu.
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Karena ambisi dan keinginan, seseorang akan tergerak untuk menjadi lebih
dari saat ini. Banyak orang yang memiliki keinginan dan ambisi yang besar
untuk mendapatkan sesuatu, sayangnya mereka tidak melakukan apapun.
Mereka hanya diam dan merenung takut dengan apa yang akan terjadi.

Padahal dengan motivasi diri mereka bisa mewujudkan apa yang
seharusnya menjadi kenyataan. Karena kurangnya energi pendorong dalam
diri seseorang maka mereka menjadi lemah. Dengan motivasi diri, hal ini
akan menguatkan ambisi seseorang untuk pencapaian sesuatu. Motivasi
akan mengarahkan energi positif, demikian juga dengan pola pikir (mindset)
yang positif. Motivasi diri akan semakin besar bila seseorang memiliki visi
dan misi yang jelas. Hanya dengan motivasi dirilah mereka akan melangkah
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Motivasi diri adalah melakukan apa yang seharusnya Anda lakukan baik
untuk hubungan dengan orang lain, meningkatkan karier dan mendapatkan
cinta yang anda inginkan dan sebagainya. Anda akan mengetahui apa yang
seharusnya Anda lakukan dan Anda akan percaya dengan kekuatan yang ada
pada diri sendiri. Motivasi diri akan menciptakan kesuksesan pada diri
sendiri. Agar diri menjadi semakin termotivasi maka ketahuilah apa yang
seharusnya Anda inginkan, kemudian Anda bisa meningkatkan energi dari
keinginan tersebut untuk diwujudkan menjadi kenyataan, bukan hanya
angan-angan saja.

Motivasi diri bisa Anda miliki ketika Anda bisa mengenali diri sendiri.
Sumber motivasi diri juga berasal dari keinginan yang akan diwujudkan oleh
orang tersebut. Membangun motivasi diri memang tidak mudah, apalagi bila
seseorang sering mengalami kegagalan. Untuk itu yang pertama dilakukan
untuk membangun motivasi diri adalah dengan cara mengenali diri sendiri.
Hal ini bisa dilakukan dengan cara memahami kepribadian pada diri sendiri,
watak dan temperamen, mengenal bakat alami yang dimiliki dan kenalilah
gambaran tentang diri sendiri dengan segala kelemahan dan kekurangan
yang dimiliki. Tujuan pengenalan diri sendiri tersebut untuk mempermudah
terwujudnya keinginan mereka. Untuk mengenali diri sendiri, Anda bisa
bertanya pada orang terdekat karena dengan menanyakan mereka tentang
diri Anda sendiri maka akan memberikan gambaran yang tepat tentang diri
dan sikap Anda. Dengan mengetahui gambaran tersebut maka Anda bisa
merenungkan apa yang menjadi kekurangan dan kelebihan Anda.

Kelemahan yang dikatakan oleh orang lain tentang diri Anda inilah yang
harus Anda ubah agar menjadi kelebihan. Motivasi diri muncul dari
kelemahan yang diungkapkan oleh orang lain. Selain itu Anda juga bisa
mengikuti beberapa test diantaranya test IQ. Melalui test ini Anda akan
mengetahui seberapa jauh kemampuan berpikir dan kepandaian Anda.
Motivasi diri terhadap kelemahan yang dimiliki akan mendorong seseorang
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untuk mengembangkan diri. Dari beberapa potensi yang ada dalam diri Anda
maka akan mengetahui potensi yang disimpannya.

Dalam mengembangkan diri, Anda juga harus memiliki kepercayaan diri
yang tinggi, bila Anda percaya diri maka potensi yang terpendam dalam diri
sendiri juga akan meningkat. Motivasi dan percaya diri adalah kunci Anda
untuk mengubah diri sendiri. Motivasi diri bisa Anda lakukan dengan
kepercayaan pada kemampuan diri sendiri, bangga terhadap diri sendiri dan
memahami kekurangan yang ada pada diri sendiri. Bila Anda menyesali
kekuarangan Anda maka ini bukanlah solusi yang tepat untuk mendapatkan
apa yang diinginkan.

Motivasi yag timbul dalam diri seseorang dibedakan menjadi dua yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Kedua motivasi ini bisa mendorong
seseorang menjadi lebih baik dan menciptakan apa yang mereka inginkan
menjadi kenyataan. Sumber kekuatan dalam diri adalah motivasi, maka
motivasi bisa dijadikan kekuatan untuk membuat mereka lebih baik lagi.

Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari diri seseorang,
tidak perlu adanya rangsangan dari luar. Dari dalam diri seseorang sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh mereka yang senang
mendengarkan lagu, membaca dan menggambar, tanpa disuruh pun mereka
akan melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Mereka akan mencari
lagu atau buku yang akan dibaca tanpa harus disuruh orang. Motivasi
intrinsik timbul karena keinginan sendiri, karena hobi atau karena kesadaran
diri sendiri.

Motivasi intrinsik juga didorong dari tujuan kegiatan yang dilakukan.
Sebagai contoh adalah kegiatan belajar. Belajar tentu memiliki tujuan yaitu
ingin pandai dan mendapatkan nilai yang lebih baik. Seorang mahasiswa
yang belajar dengan sungguh-sungguh karena mereka ingin mendapatkan
ilmu dan pengetahuan. Dalam hal dunia usaha, seseorang bisa saja tergerak
hatinya untuk mulai membuka usahanya karena adanya dorongan instrinsik
ini. Sebagai contoh, seseorang yang memang memiliki hobi berbisnis tentu
tidak akan mau jika mereka harus melamar kerja ke tempat lain. Mereka
tentu akan terus berusaha untuk membuka usaha satu dan lainnya hingga
mereka berhasil dan mendapatkan apa yang mereka impikan. Motivasi
instrinsik dalam berusaha ini sangatlah penting karena dengan motivasi
instrinsik yang dimiliki maka seseorang akan memiliki kekuatan yang sangat
dahsyat untuk terus berusaha membuka dan mengembangkan usahanya
hingga benar-benar berhasil.

Motivasi Ekstrinsik

uemeyesnedip) Jopieley|
Uep siusig UBIB{IWS4 Uless



Desain Pemikiran Bisnis dan
Karakter Wirausahawan

Berbeda dari motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang
datang dari luar atau dari orang lain. Seseorang akan bangkit dengan
motivasi dari orang lain yang lebih pandai atau lebih tua. Namun motivasi
juga bisa muncul dari orang yang lebih muda atau sebaya dengan orang
tersebut. Motivasi ini muncul karena seseorang ingin mendapatkan sesuatu
karena perintah orang lain. Misalnya saja seorang mahasiswa harus belajar
lebih giat untuk mendapatkan nilai bagus karena akan mengikuti ujian.
Mereka terdorong untuk belajar bukan karena keinginan mendapatkan ilmu
namun karena ingin membahagiakan kedua orang tua yang mereka cintai.

Keinginan untuk mendapatkan nilai yang bagus, mendapatkan pujian
dari orang lain atau mendapatkan hadiah merupakan motivasi yang bersifat
ekstrinsik. Dorongan dari luar tersebut akan memotivasi seseorang agar
kenginan mereka tercapai sekalipun dalam diri mereka tidak begitu antusias
dengan apa yang dilakukan. Motivasi dari luar lebih banyak hasilnya untuk
mengubah seseorang. Dalam dunia usaha, banyak orang sukses menjalankan
usahanya karena motivasi ekstrinsik ini. Dalam bab sebelumnya penulis telah
mengemukakan adanya faktor pemicu yang membuat seseorang terdorong
untuk sukses dalam berwirausaha. Faktor pemicu terebut menjadi salah satu
motivasi ekstrinsik yang mengilhami seseorang sukses berwirausaha.

Tidak ada manusia yang sempurna di dunia ini, jadi Anda tidak boleh
pasrah dengan keadaan. Motivasi sangat diperlukan untuk menjadikan
seseorang lebih baik dan lebih mudah dalam mencapai apa yang diinginkan.
Melalui kata-kata motivasi yang diucapkan orang lain, seseorang akan
tergerak untuk bangkit dari keterpurukan mereka. Motivasi juga bisa timbul
ketika Anda membaca buku atau Anda sedang menyaksikan acara televisi.
Motivasi manusia memang menjadi penyemangat dalam hidup bahkan
tanpa motivasi seseorang akan menjadi orang yang lemah. Kata-kata
motivasi memiliki kekuatan yang mendalam bukan hanya sekedar tulisan
yang dibaca lalu ditutup lagi.

MENGUBAH POLA PIKIR

Di atas telah disampaikan bahwa motivasi akan mengarahkan energi
positif demikian juga dengan pola pikir (mindset) yang positif. Ini berarti
bahwa memiliki motivasi saja tidaklah cukup untuk menjadi bekal menjadi
wirausahawan yang sukses. Dibutuhkan kemauan dan keberanian untuk
mengubah pola pikir menjadi wirausahawan yang sukses agar seseorang
mampu mewujudkan impiannya menjadi seorang wirausahawan sukses.

Kita semua tentu perlu prihatin dengan rendahnya minat wirausaha di
kalangan mahasiswa maupun generasi muda Indonesia saat ini. Namun kita
semua tidak perlu menyalahkan siapa pun, yang jelas kesalahan ini ada pada
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kita semua. Sekarang inilah kesempatan kita untuk mendorong para
mahasiswa maupun generasi muda bangsa untuk mulai mengenali dan
membuka usaha atau berwirausaha. Pola pikir dan lingkungan yang selalu
berorientasi menjadi karyawan harus mulai kita putar balik menjadi
berorientasi untuk mencari karyawan (menjadi pengusaha).

Untuk mengubah mental dan motivasi yang sudah demikian melekat
tertanam di setiap insan Indonesia bukanlah pekerjaan yang mudah. Lebih
sulit lagi jika kita dihadapkan pada kalangan tidak mampu yang memang
secara turun temurun menjadi pegawai. Akan tetapi jika para mahasiswa dan
generasi muda bangsa ini mau mengubahnya dengan berpola pikir terbalik
dari cita-cita awal, tentunya itu akan lebih mudah.
Salah satu caranya tentunya dengan mempelajari
keuntungan  dan  kelebihan  berwirausaha
dibandingkan menjadi pegawai. Oleh sebab itu

Dibutuhkan
kemauan dan
keberanian untuk

mengubah pola
pikir menjadi
wirausahawan,

perlu diciptakan iklim yang dapat mengubah pola
pikir baik mental maupun motivasi orang tua,
dosen serta mahasiswa dan generasi muda

bangsa lainnya agar kelak anak-anak mereka
dibiasakan  untuk  menciptakan lapangan
pekerjaan ketimbang mencari pekerjaan. Kasmir
(2016) mengatakan bahwa perubahan tersebut
tidak dapat dilakukan secara cepat, melainkan
harus dilakukan sec